BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data dilapangan dan uraian yang sebelumnya maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan manajemen kurikulum dalam menguatkan Tahfidzul Qur’an santri yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren Amanatul Qur’an dimana melalui pelaksanaan
program yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren yakni tiga program yaitu program
binandhor, program tahfidz dan program qiro’ah sab’ah yang menjadi andalan pesantren
dalam hal menguatkan Tahfidzul Qur’an santri. Dengan melibatkan seluruh bidang yang
terkait dalam penerapan untuk mengug ahfidzul Qur’an santri.

2. Penguatan Tahfidzul Qur’a kung dengan materi-materi yang
membantu santri unt o berupa pembelajaran kitab
kuning yang men ketua Pondok Pesantren
Amanatul Qur’™ Ga tidak hanya sekadar
hafal al-Qur’an a’nan yakni penghafal
al-Qur’an secard hma pesantrenya yakni
amanatul Qur’an sebagaimana al-Qur’an
diperuntungkan unt

B. Saran

penelitian ini adalah sebagaf berikuf®

1. bagi pimpinan pondok pesantren lebih membuat para santri nyaman dengan
menghafal al-Qur’an, agar mereka mudah dalam menghafal al-Qur’an

2. bagi santri kiranya lebih disiplin dan istiqgomah dalam menghafal al-Qur’an guna
menyiapkan diri dalam menghadapi tantangan moral di masa depan.

3. bagi guru agar dapat meningkatkan kualitas dalam mendidik santri baik tentang
ilmu agama maupun ilmu umum.

4. bagi lembaga agar mampu meningatkan kualitas lembaga, agar menjadi lembaga

pendidikan Islam yang bisa menjawab tantangan zaman.



5. bagi peneliti selanjutnya dapat mengacu pada penelitian ini terutama terkait dengan
manajemen kurikulumpesantren dalam menguatkan tahfidzul Qur’an, namun dikaitkan

dengan focus dan variable yang lain misalnya akhlak, life skill dan lain sebagainya




